IBU KOTA PROVINSI KALIMANTAN SELATAN TOREHKAN
PENDAPATAN ASLI DAERAH PERINGKAT PERTAMA TERTINGGI SE-
INDONESIA TAHUN 2023

Wali Kota Banjarbaru Aditya Mufti Ariffin. Foto - MC Banjarbaru

Sumber gambar: https://mediakita.co.id/wow-realisasi-pendapatan-daerah-tahun-2023-banjarbaru-
tertinggi-se-indonesia

Ibu Kota Provinsi Kalimantan Selatan tercatat sebagai Kota peringkat pertama
tertinggi diantara 10 besar daerah, dari total 20 daerah terkait realisasi Pendapatan APBD
se-Indonesia sepanjang tahun 2023. Berdasarkan dari data Kementerian Dalam Negeri
melalui Ditjen Bina Keuangan yang dirilis pada 19 Januari 2024 kemarin, Banjarbaru
membukukan realisasi pada tahun 2023 menembus 114 persen. Sedangkan 20 daerah
lainnya tercatat masuk dalam realisasi pendapatan rendah. Termasuk tetangga Banjarbaru
yakni Banjarmasin yang berada di urutan paling akhir pada 10 besar daerah terendah
realisasi pendapatan, yakni hanya 74,02 persen.

Capaian prestasi ini disyukuri oleh Sang Kepala Daerah H. M. Aditya Mufti
Ariffin, menurut dirinya pencapaian ini tidak lepas dari konsistensi Pemerintah Kota
Banjarbaru dalam hal realisasi pendapatan pada APBD tahun anggaran 2023.
“Alhamdulillah, Banjarbaru konsisten dalam 2 tahun ini, salah satunya fokus untuk
kenaikan PAD (pendapatan asli daerah),” ujarnya, Rabu (24/1/2024). Konsistensi yang
dilakukan Pemko Banjarbaru sendiri, mengulang kesuksesan yang sama pada tahun 2022
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lalu. Di mana, realisasi pendapatan APBD Banjarbaru mencapai 114,41 persen atau
melebih target yang ditentukan.

Aditya melanjutkan, capaian terbaru ini juga sama halnya mengatarkan dirinya
untuk menambah daftar panjang penghargaan yang akan diraihnya mendatang. “Sehingga
dua tahun ini, Banjarbaru tertinggi dalam realisasi PAD 2022-2023. Semoga tren positif
ini bisa terus dipertahankan,” jelasnya.

Diinformasikan, PAD merupakan sumber pendapatan daerah yang berasal dari
pajak daerah, hasil retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah dan lain-lainnya
pendapatan daerah yang sah. Tentunya semakin besar tingkat penerimaan PAD
menunjukkan semakin rendah tingkat ketergantungan Pemerintah Daerah terhadap
Pemerintah Pusat. Maka dari itu, pendapatan APBD yang berhasil diperoleh Kota
Banjarbaru tahun 2023 membuktikan kemajuan besar kinerja Pemerintah Kota
Banjarbaru diera Sang Kepala Daerah H. M. Aditya Mufti Ariffin.

Sumber Berita:

1. https://mediacenter.banjarbarukota.go.id/2024/01/24/ibu-kota-provinsi-kalimantan-
selatan-torehkan-pendapatan-asli-daerah-peringkat-pertama-tertinggi-se-indonesia-
tahun-
2023/#:~text=1bu%20Kota%20Provinsi%20Kalimantan%20Selatan, Tahun%20202
3%20-%20Media%20Center%20Banjarbaru, “Ibu Kota Provinsi Kalimantan Selatan
Torehkan Pendapatan Asli Daerah Peringkat Pertama Tertinggi se-Indonesia Tahun
20237, tanggal 24 Januari 2024; dan

2. https://mediakita.co.id/wow-realisasi-pendapatan-daerah-tahun-2023-banjarbaru-
tertinggi-se-indonesia, “Wow! Realisasi Pendapatan Daerah Tahun 2023 Banjarbaru
Tertinggi se-Indonesia”, tanggal 24 Januari 2024.

Catatan:

e Terkait Pengelolaan Keuangan Daerah diatur pada Peraturan Pemerintah Nomor
12 Tahun 2019 Tentang Pengelolaan Keuangan Daerah dalam:

1. Pasal 27 Ayat (1) menyatakan bahwa APBD merupakan satu kesatuan yang terdiri
atas: a. Pendapatan Daerah;
b. Belanja Daerah; dan
c. Pembiayaan daerah.

2. Pasal 28 Ayat (1) menyatakan bahwa Pendapatan Daerah sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 27 ayat (1) huruf a meliputi semua penerimaan uang melalui
Rekening Kas Umum Daerah yang tidak perlu dibayar kembali oleh Daerah dan

Catatan Berita UIDIH BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Tenggara/Clinton Fernando 2


https://mediacenter.banjarbarukota.go.id/2024/01/24/ibu-kota-provinsi-kalimantan-selatan-torehkan-pendapatan-asli-daerah-peringkat-pertama-tertinggi-se-indonesia-tahun-2023/#:~:text=Ibu%20Kota%20Provinsi%20Kalimantan%20Selatan,Tahun%202023%20-%20Media%20Center%20Banjarbaru
https://mediacenter.banjarbarukota.go.id/2024/01/24/ibu-kota-provinsi-kalimantan-selatan-torehkan-pendapatan-asli-daerah-peringkat-pertama-tertinggi-se-indonesia-tahun-2023/#:~:text=Ibu%20Kota%20Provinsi%20Kalimantan%20Selatan,Tahun%202023%20-%20Media%20Center%20Banjarbaru
https://mediacenter.banjarbarukota.go.id/2024/01/24/ibu-kota-provinsi-kalimantan-selatan-torehkan-pendapatan-asli-daerah-peringkat-pertama-tertinggi-se-indonesia-tahun-2023/#:~:text=Ibu%20Kota%20Provinsi%20Kalimantan%20Selatan,Tahun%202023%20-%20Media%20Center%20Banjarbaru
https://mediacenter.banjarbarukota.go.id/2024/01/24/ibu-kota-provinsi-kalimantan-selatan-torehkan-pendapatan-asli-daerah-peringkat-pertama-tertinggi-se-indonesia-tahun-2023/#:~:text=Ibu%20Kota%20Provinsi%20Kalimantan%20Selatan,Tahun%202023%20-%20Media%20Center%20Banjarbaru
https://mediacenter.banjarbarukota.go.id/2024/01/24/ibu-kota-provinsi-kalimantan-selatan-torehkan-pendapatan-asli-daerah-peringkat-pertama-tertinggi-se-indonesia-tahun-2023/#:~:text=Ibu%20Kota%20Provinsi%20Kalimantan%20Selatan,Tahun%202023%20-%20Media%20Center%20Banjarbaru
https://mediakita.co.id/wow-realisasi-pendapatan-daerah-tahun-2023-banjarbaru-tertinggi-se-indonesia
https://mediakita.co.id/wow-realisasi-pendapatan-daerah-tahun-2023-banjarbaru-tertinggi-se-indonesia

penerimaan lainnya yang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
diakui sebagai penambah ekuitas yang merupakan hak daerah dalam 1 (satu) tahun
anggaran.

3. Pasal 28 Ayat (2) menyatakan bahwa Belanja Daerah sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 27 ayat (1) huruf b meliputi semua pengeluaran dari Rekening Kas
Umum Daerah yang tidak perlu diterima kembali oleh Daerah dan pengeluaran
lainnya yang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan diakui
sebagai pengurang ekuitas yang merupakan kewajiban daerah dalam 1 (satu)
tahun anggaran.

4. Pasal 28 Ayat (3) menyatakan bahwa Pembiayaan daerah sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 27 ayat (1) huruf ¢ meliputi semua penerimaan yang perlu dibayar
kembali dan/atau pengeluaran yang akan diterima kembali, baik pada tahun
anggaran berkenaan maupun pada tahun anggaran berikutnya.

5. Pasal 30 menyatakan bahwa Pendapatan Daerah terdiri atas:

a. pendapatan asli daerah;
b. pendapatan transfer; dan
c. lain-lain Pendapatan Daerah yang sah

6. Pasal 31 Ayat (1) menyatakan bahwa Pendapatan asli Daerah sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 30 huruf a meliputi:

a. pajak daerah;

b. retribusi daerah;

c. hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan; dan
d. lain-lain pendapatan asli daerah yang sah.

7. Pasal 31 Ayat (4) menyatakan bahwa lain-lain pendapatan asli Daerah yang sah

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d terdiri atas:

a. hasil penjualan BMD yang tidak dipisahkan;

b. hasil pemanfaatan BMD yang tidak dipisahkan;

c. hasil kerja sama daerah;

d. jasa giro;

e. hasil pengelolaan dana bergulir;

f. pendapatan bunga;

g. penerimaan atas tuntutan ganti kerugian Keuangan Daerah;

h. penerimaan komisi, potongan, atau bentuk lain sebagai akibat penjualan, tukar-
menukar, hibah, asuransi, dan/atau pengadaan barang dan jasa termasuk
penerimaan atau penerimaan lain sebagai akibat penyimpanan uang pada bank,
penerimaan dari hasil pemanfaatan barang daerah atau dari kegiatan lainnya
merupakan Pendapatan Daerah;
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I. penerimaan keuntungan dari selisih nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing;
J. pendapatan denda atas keterlambatan pelaksanaan pekerjaan;
k. pendapatan denda pajak daerah;
|. pendapatan denda retribusi daerah;
m. pendapatan hasil eksekusi atas jaminan;
n. pendapatan dari pengembalian;
0. pendapatan dari BLUD; dan
p. pendapatan lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
8. Pasal 34 Ayat (1) menyatakan bahwa Pendapatan transfer sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 30 huruf b meliputi:
a. transfer Pemerintah Pusat; dan
b. transfer antar-daerah.
9. Pasal 34 Ayat (2) menyatakan bahwa Transfer Pemerintah Pusat sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri atas:
a. dana perimbangan;
b. dana insentif daerah;
c. dana otonomi khusus;
d. dana keistimewaan; dan
e. dana desa.
10. Pasal 34 Ayat (3) menyatakan bahwa Transfer antar-daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri atas:
a. pendapatan bagi hasil; dan
b. bantuan keuangan.
11. Pasal 46 menyatakan bahwa Lain-lain Pendapatan Daerah yang sah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 30 huruf ¢ meliputi:
a. hibah;
b. dana darurat; dan/atau
c. lain-lain pendapatan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
12. Pasal 47 menyatakan bahwa Hibah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 46 huruf
a merupakan bantuan berupa uang, barang, dan/atau jasa yang berasal dari
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah lain, masyarakat, dan badan usaha dalam
negeri atau luar negeri yang tidak mengikat untuk menunjang peningkatan
penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
13. Pasal 48 menyatakan bahwa Dana darurat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 46
huruf b merupakan dana yang berasal dari APBN yang diberikan kepada Daerah
pada tahap pasca bencana untuk mendanai keperluan mendesak yang diakibatkan

Catatan Berita UIDIH BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Tenggara/Clinton Fernando 4



14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

oleh bencana yang tidak mampu ditanggulangi oleh Daerah dengan menggunakan
sumber APBD sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 55 Ayat (1) menyatakan bahwa klasifikasi Belanja Daerah terdiri atas:

a. belanja operasi;

b. belanja modal,

c. belanja tidak terduga; dan

d. belanja transfer.

Pasal 55 Ayat (2) menyatakan bahwa Belanja operasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a merupakan pengeluaran anggaran untuk Kegiatan sehari-hari
Pemerintah Daerah yang memberi manfaat jangka pendek.

Pasal 55 Ayat (3) menyatakan bahwa Belanja modal sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b merupakan pengeluaran anggaran untuk perolehan aset tetap dan
aset lainnya yang memberi manfaat lebih dari 1 (satu) periode akuntansi.

Pasal 55 Ayat (4) menyatakan bahwa Belanja tidak terduga sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ merupakan pengeluaran anggaran atas Beban
APBD untuk keperluan darurat termasuk keperluan mendesak yang tidak dapat
diprediksi sebelumnya.

Pasal 55 Ayat (5) menyatakan bahwa Belanja transfer sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf d merupakan pengeluaran uang dari Pemerintah Daerah
kepada Pemerintah Daerah lainnya dan/atau dari Pemerintah Daerah kepada
pemerintah desa.

Pasal 70 Ayat (1) menyatakan bahwa Pembiayaan daerah sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 27 ayat (1) huruf c terdiri atas:

a. penerimaan Pembiayaan; dan

b. pengeluaran Pembiayaan.

Pasal 70 Ayat (2) menyatakan bahwa Pembiayaan daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dirinci menurut Urusan Pemerintahan daerah, organisasi, jenis,
obyek, dan rincian obyek Pembiayaan daerah.

21. Pasal 70 Ayat (3) menyatakan bahwa Penerimaan Pembiayaan daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a bersumber dari:

a. SILPA;

b. pencairan Dana Cadangan;

c. hasil penjualan kekayaan daerah yang dipisahkan;

d. penerimaan Pinjaman Daerah;

e. penerimaan kembali Pemberian Pinjaman Daerah; dan/atau

f. penerimaan Pembiayaan lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.
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23.
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28.

29.

30.

Pasal 70 Ayat (5) menyatakan bahwa Pembiayaan neto merupakan selisih
penerimaan Pembiayaan terhadap pengeluaran Pembiayaan.

Pasal 70 Ayat (6) menyatakan bahwa Pembiayaan neto sebagaimana dimaksud
pada ayat (S) digunakan untuk menutup defisit anggaran.

Pasal 161 Ayat (1) menyatakan bahwa Laporan realisasi semester pertama APBD
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 160 menjadi dasar perubahan APBD.

Pasal 161 Ayat (2) menyatakan bahwa Perubahan APBD sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dapat dilakukan apabila terjadi:

a. perkembangan yang tidak sesuai dengan asumsi KUA,;

b. keadaan yang menyebabkan harus dilakukan pergeseran anggaran antar
organisasi, antar unit organisasi, antar Program, antar Kegiatan, dan antar jenis
belanja;

c. keadaan yang menyebabkan SIiLPA tahun anggaran sebelumnya harus
digunakan dalam tahun anggaran berjalan;

d. keadaan darurat; dan/atau

e. keadaan luar biasa

Pasal 162 Ayat (1) menyatakan bahwa perkembangan yang tidak sesuai dengan
asumsi KUA sebagaimana dimaksud dalam Pasal I6L ayat (2) huruf a dapat
berupa terjadinya:

a. pelampauan atau tidak tercapainya proyeksi Pendapatan Daerah;

b. pelampauan atau tidak terealisasinya alokasi Belanja Daerah; dan/atau

c. perubahan sumber dan penggunaan Pembiayaan daerah.

Pasal 163 menyatakan bahwa Pergeseran anggaran dapat dilakukan antar
organisasi, antar unit organisasi, antar Program, antar Kegiatan, dan antar jenis
belanja, antar obyek belanja, dan/atau antar rincian obyek belanja.

Pasal 164 Ayat (1) menyatakan bahwa Pergeseran anggaran antar organisasi, antar
unit organisasi, antar Program, antar Kegiatan, dan antar jenis belanja
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 163 dilakukan melalui perubahan Perda
tentang APBD.

Pasal 165 menyatakan bahwa Penggunaan SiLPA tahun sebelumnya untuk
pendanaan pengeluaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 161 ayat (2) huruf c
diformulasikan terlebih dahulu dalam Perubahan DPA SKPD danf atau RKA
SKPD.

Pasal 166 Ayat (1) menyatakan bahwa Pemerintah Daerah mengusulkan
pengeluaran untuk mendanai keadaan darurat yang belum tersedia anggarannya
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 68 ayat (1) dalam rancangan perubahan
APBD.
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31. Pasal 166 Ayat (2) menyatakan bahwa dalam hal pengeluaran untuk mendanai
keadaan darurat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan setelah
perubahan APBD atau dalam hal Pemerintah Daerah tidak melakukan perubahan
APBD maka pengeluaran tersebut disampaikan dalam laporan realisasi anggaran.

32. Pasal 167 Ayat (1) menyatakan bahwa Perubahan APBD hanya dapat dilakukan
1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun anggaran, kecuali dalam keadaan luar biasa
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 161 ayat (2) huruf e.

33. Pasal 167 Ayat (2) menyatakan bahwa Keadaan luar biasa sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) merupakan keadaan yang menyebabkan estimasi penerimaan
dan/atau pengeluaran dalam APBD mengalami kenaikan atau penurunan lebih
besar dari 50% (lima puluh persen).

34. Pasal 167 Ayat (3) menyatakan bahwa Ketentuan mengenai perubahan APBD
akibat keadaan luar biasa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dalam
Perkada sesuai dengan ketentuan peraturan perundangundangan.
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